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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah melaksanakan asuhan keperawatan pada pasien Ny.S dengan 

diagnosa Abses Aksila Dextra selama 3 x 24 jam dari tanggal 13 Mei 2024 

sampai dengan 15 Mei 2024, penulis memperoleh pengalaman nyata dalam 

melaksanakan asuhan keperawatan pada Ny.S dengan diagnosa Abses Aksila 

Dextra dengan menerapkan proses keperawatan yang meliputi pengkajian, 

diagnosa keperawatan, perencanaan keperawatan, pelaksanaan keperawatan 

dan evaluasi keperawatan serta mendokumentasikannya dan mengidentifikasi 

faktor pendukung dan penghambat dalam setiap proses keperawatan. Metode 

yang digunakan dalam pengkajian adalah wawancara, observasi, pemeriksaaan 

fisik, dan studi dokumentasi. Pada pasien Ny.S dengan diagnosa Abses Aksila 

Dextra didapatkan 2 diagnosa pre operasi dan 3 diagnosa post operasi 

berdasarkan kondisi pasien. Berikut diagnosa pre operasi antara lain, ansietas 

berhubungan dengan krisis situasional dan nyeri akut berhubungan dengan agen 

pencedera fisiologis. Berikut diagnosa post operasi antara lain, gangguan 

integritas kulit berhubungan dengan faktor mekanis, nyeri akut berhubungan 

dengan agen pencedera fisik, dan risiko infeksi dibuktikan dengan efek prosedur 

invasif. Implementasi keperawatan dilakukan sesuai dengan intervensi 

berdasarkan dengan EBN (Evidence Based Nursing). Evaluasi dari hasil asuhan 
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keperawatan yang dilaksanakan selama 3 x 24 jam pada Ny. S, dari ke 5 

diagnosa keperawatan, semua dapat teratasi dan tujuan tercapai. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan asuhan keperawatan pada pasien dengan 

Abses Aksila Dextra, maka penulis ingin memberikan saran antara lain :  

1. Bagi profesi keperawatan  

a. Meningkatkan riset dalam bidang keperawatan medikal bedah agar 

pada saat menentukan perencananaan serta pelaksanaan dalam 

pemberian asuhan keperawatan lebih tepat dan lebih spesifik dengan 

melihat respon pasien dan keluarga pasien.  

b. Menanggapi keluhan pasien dengan segera untuk dilakukan tindakan 

lanjut. 

c. Memperhatikan dalam pembuatan dokumentasi keperawatan, dengan 

maksud pendokumentasian bukan bersifat rutinitas.  

2. Bagi institusi  

a. Meningkatkan proses bimbingan belajar, seperti bimbingan kepada 

mahasiswa yang akan melakukan penyusunan Karya Tulis Ilmiah. 

Dengan adanya bimbingan diharapkan target untuk mencapai tujuan 

dalam penyelesaian tugas dapat tercapai. 

b. Menambah literatur-literatur baru, untuk mempermudah dalam proses 

belajar mengajar maupaun penyelesaian tugas.  
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3. Bagi penulis  

Dalam melaksanakan asuhan keperawatan dan lebih cermat dalam 

mencari literatur dalam pembuatan Karya Tulis Ilmiah. 
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